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ABSTRAK 
 
Penelitian ini ditujukan untuk menganalis isu hukum sebagai berikut: (1) 
Tanggung gugat notaris dari kelalaian yang dilakukan oleh mantan karyawan atas 
kerahasian isi akta yang dipublikasikan di media sosial; (2) Sanksi terhadap 
mantan karyawan Notaris yang telah membocorkan kerahasiaan isi akta di media 
sosial. Penelitian ini merupakan penelitian hukm yang bersifat normatif dengan 
menggunakan pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan 
pendekatan konseptual (conceptual approach).  
Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan sebagai berikut: (1) Secara 
singkat rahasia oleh orang lain atau lebih luas rahasia merupakan suatu yang 
disembunyikan dan hanya diketahui oleh satu orang oleh beberapa orang saja atau 
oleh kalangan tertentu. Rahasia adalah termasuk pengertian negatif yaitu suatu 
yang tidak diketahui oleh setiap orang tertentu. Kebanyakan rahasia mengenai 
kehormatan atau nama baik dari seseorang atau keluarganya. Tugas yang amat 
penting di pundak notaris adalah menjaga protokol notaris agar tidak mengalami 
hal hal yang membuat akta tersebut menjadi tidak lagi sebagai dokumen resmi 
negara. Begitu pentingnya protokol notaris tersebut sehingga apabila notaris 
tersebut memiliki kepentingan atau berhalangan seperti meninggal maka protokol 
notaris tersebut akan dilakukan penyerahan kepada pemerintah. (2) Penggunaan 
maupun penyalahgunaan teknologi informasi tidak hanya merupakan bentuk-
bentuk utama aktivitas manusia dari generasi ke generasi tetapi teknologi juga 
merupakan sarana yang digunakan manusia di dalam menjalankan aktivitas 
aktivitasnya di bidang apapun. Hal ini berarti bahwa apabila aktivitas manusia 
selalu berkaitan dengan insiden dan penerapan hukum atau penerapan standar-
standar tertentu untuk mengatur aktivitas-aktivitas tersebut, maka teknologi juga 
harus terbuka untuk mendapatkan perlakuan perlakuan hukum.  
Penelitian ini merekomendasikan untuk melakukan perbaikan kepada: (i) 
Bahwa Kelalaian notaris dalam melakukan pemeliharaan atas protokol yang 
berada dalam penyimpanannya yang apabila menimbulkan kerugian kepada klien 
maupun pihak lain yang terkait, Notaris yang bersangkutan harus bertanggung 
gugat atas kerugian bunga dan biaya. (ii) Mantan karyawan notaris yang 
melakukan kesalahan dengan membocorkan isi akta di media sosial dapat 
dikatakan sebagai perbuatan melawan hukum, dalam hal ia bertindak tanpa 
memperhatikan norma-norma dan tindakannya itu menimbulkan kerugian bagi 
orang lain maka dapat dikatakan orang yang dihitung melakukan perbuatan 
melanggar hukum. Kepatutan ketelitian serta sikap hati-hati yang dimaksud di sini 
bertujuan agar sedapat mungkin notaris memberikan pemecahan atas 
permasalahan yang dihadapi klien dengan cara bertanggung gugat atas 
perbuatannya.. 
 
Kata kunci: Tanggung gugat, Notaris, Mantan Karyawan, Media Sosial, Sanksi. 
  
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
This research is intended to analyze the legal issues as follows: (1) The 
notarial liability of negligence made by former employees on the confidentiality of 
the contents of a deed published in social media; (2) Sanctions against former 
Notary employees who have disclosed the confidentiality of the contents of the 
deed in social media. This research is a normative research using statute approach 
and conceptual approach.  
Based on the results of this study found as follows: (1) In short the secret by 
others or more widely secret is a thing that is hidden and only known by one 
person by some people alone or by certain circles. The secret is to include a 
negative notion that is something unknown to any particular person. Most secrets 
about the honor or the good name of a person or his family. The most important 
task on the shoulders of the notary is to keep the notary protocol in order not to 
experience the things that make the deed no longer be the official document of the 
state. Once the importance of the notary protocol so that if the notary has an 
interest or absence such as death then the notary protocol will be submitted to the 
government. (2) The use or misuse of information technology is not only the main 
forms of human activity from generation to generation but technology is also a 
means used by humans in carrying out activities of activity in any field. This 
means that if human activities are always related to the incidents and application 
of laws or the application of certain standards to regulate such activities, then 
technology must also be open to treatment of the law.  
This research recommends to make improvements to: (i) that the negligence 
of a notary in the maintenance of the protocol in its deposit which, if causing any 
harm to the client or other related parties, the Notary concerned shall be liable for 
losses of interest and expenses. (ii) A former notary who makes a mistake by 
leaking the contents of a deed in social media may be said to be unlawful, in the 
event that he acts without regard to the norms and actions that cause harm to 
others, it can be said that the person counted unlawfully . The accuracy of the 
precision and the cautious attitude referred to here is aimed to make it possible for 
the notary to provide solutions to the problems faced by the client by being 
accountable for his actions. 
 
Keywords: Accountability, Notaries, Former Employees, Social Media, Sanctions. 
  
 
 
 
 
BAB IV 
 
PENUTUP 
 
 
 
 
4.1 Kesimpulan 
 
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka kesimpulan yang 
di rumuskan sebagai berikut: 
 
1. Tanggunggugat notaris terhadap akta yang dibuatnya secara perdata, 
administrasi atau kode etik notaris. Tanggunggugat perdata baru terjadi 
apabila akta otentik yang dibuat notaris tersebut tidak sesuai dengan ketentuan 
dan tatacara dan merugikan para pihak. Notaris bertanggunggugat terhadap 
akta yang disimpannya, notaris wajib mengganti kerugian yang dialami oleh 
kliennya jika dalam menyimpan akta, notaris lalai sehingga akta tersebut tidak 
lagi dikatakan sebagai rahasia dimana dari bocornya akta tersebut 
menimbulkan kerugian bagi kliennya. 
 
2. Sanksi yang didapat pada mantan karyawan notaris yang melakukan kesalahan 
terkait membocorkan rahasia isi akta di media sosial bertanggung jawab atas 
perbuatannya, yang dimana apabila hal tersebut menimbulkan kerugian maka 
mantan karyawan notaris berkewajiban untuk melakukan ganti rugi tersebut. 
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